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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang efektivitas antibiotika golongan fluoroquinolon (flumequin dan 
enrofloksasin) terhadap Salmonella dan E. coli yang diisolasi dari saluran pencernaan ular sanca batik (Py-
thon reticulatus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas fluoroquinolon terhadap infeksi 
saluran pencernaan pada ular dan reptil pada umumnya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
8 ekor sanca batik dewasa yang menderita gangguan pencernaan dengan lesi klinis berupa mouthrot. 
Sampel ulas kloaka dan mulut serta sampel darah diambil dari semua ular, untuk selanjutnya dilakukan 
uji mikrobiologis berupa isolasi dan identifikasi bakteri melalui media Brilliant Green Agar (BGA), Mc Con-
kay Agar (MCA), Triple Sugar Iron (TSI) dan media biakan murni. Isolat murni yang didapatkan adalah 
Salmonella spp. dan E. coli dan selanjutnya dilakukan uji sensitivitas bakteri terhadap flumequin dan 
enrofloksasin serta penentuan Minimum Inhibitory Concentration (MIC) untuk enrofloksasin. Hasilnya 
adalah kedua antibiotika efektif terhadap Salmonella dan intermediet  terhadap E. coli. Nilai MIC enro-
floksasin terhadap Salmonella adalah 2,5 µg/ml.   
Kata kunci: fluoroquinolon, bakteri, reptil, sensitivitas
ABSTRACT
The research of effectiveness of fluoroquinolones antibiotics (flumequine and enrofloxacin) to sal-
monella and E. coli isolates from gastrointestinal tracts of sanca batik (Python reticulatus) had deducted 
to find their efficacy on reptile therapy management. The study used 8 adult snakes which had diag-
nosed suffered from gastroitestinal disorder with spesific clinically sign of mouthrot. Mouth and cloaca 
swabs and blood samples obtained from each snake for microbiology isolation and identification using 
Brilliant Green Agar (BGA), Mc Conkay Agar (MCA), Triple Sugar Iron (TSI) and pure culture media. The 
pure culture isolates were identified as Salmonella spp. and E. coli and tested for their sensitivities to-
ward flumequine and enrofloxacin followed by the enrofloxacin Minimmum Inhibitory Concentration 
(MIC) test for Salmonella. The results of sensitivity test were effective for both antibiotics toward Salmo-
nella and intermediet for E. coli. The MIC value of enrofloxacin for Salmonella was 2,5 µg/ml.
Key words: fluoroquinolones, bacteria, reptile, sensitivities
PENDAHULUAN
Reptil merupakan kelas dengan susunan anato-
mi dan fisiologi yang berbeda dengan mamalia 
se hingga diperlukan manajemen terapi yang ber-
beda. Beberapa pertimbangan selain anatomis fi-
siologis dalam terapi adalah suhu tubuh eksoterm, 
habitat yang spesifik serta Preffered Body Tempera-
ture (PBT) dimana hewan mampu merespon agen 
infeksi dengan kondisi imun yang optimum (Mader, 
2008). Beberapa bakteri yang sering diisolasi dari 
reptil diantaranya Pseudomonas aeruginosa, Aero-
monas hydrophyla, Providentia rettgeri, Morganella 
morganii, Salmonella arizonae dan Klebsiella oxyto-
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ca. Bakteri-bakteri ini bisa menjadi invasif karena in-
feksi primer oleh penyakit virus (Jacobson & Gaskin, 
1992). Salmonella sering ditemukan pada reptil baik 
pada hewan sehat atau sakit, baik dalam keadaan 
liar maupun penangkaran (Schumacher, 2006). 
Identifikasi dan karakterisasi bakteri Salmonella 
sangat penting dilakukan sebagai dasar terapi. Se-
lama ini belum pernah dilaporkan strain  Salmonella 
pada ular sanca bahkan di kelas reptilia pengobatan 
terhadap infeksi bakteri ini masih dipertanyakan 
(Mader, 2008). Salmonella spp. sering ditemukan 
pada saluran pencernaan dan sering mengakibat-
kan infeksi yang cukup parah disertai inflamasi dan 
diare. Pada reptil gangguan pencernaan karena in-
feksi bakteri sangat sering terjadi dan merupakan 
penyebab penyakit yang utama pada kelas ini. Bak-
teri tersebut antara lain Pseudomonas, Mycoplasma, 
Clostridium, Klebsiella, dan beberapa gram negatif 
lain yang diketahui bersifat patogen. Pseudomonas 
bersifat immunocompromised dan beberapa strain 
Staphylococcus dan Streptococcus diketahui bersi-
fat non patogen pada reptil (Klingenberg, 1996). 
Menurut Battistuzzi (2004) generasi E. coli dan 
Salmonela telah diketahui menyerang berbagai 
macam spesies selama jutaan tahun, dimulai dari 
mamalia diikuti burung dan reptil.
Golongan fluoroquinolon (terutama enrofloksa-
sin) sering diberikan pada reptil untuk pengobatan 
berbagai penyakit bakterial. Enrofloksasin merupa-
kan antibiotika sintetis golongan fluoroquinolon 
yang sering diberikan pada reptil. Antibiotika ini 
sebenarnya sudah jarang digunakan pada mama-
lia karena beberapa alasan, salah satunya adalah 
masalah resistensi bakteri yang tinggi (Cornejo et 
al., 2012). Flumequin pemakaiannya terbatas pada 
infeksi saluran kemih dan ginjal pada manusia. Ab-
sorpsi obat ini terbatas dan hanya sedikit ditemukan 
berada dalam darah. Pada hewan, obat ini diguna-
kan untuk mengobati infeksi saluran intestinal atau 
enteritis pada babi, sapi, ayam dan ikan (Anonim, 
2010). Flumequin belum pernah diberikan pada rep-
til. Sebagai generasi pertama dari golongan fluoro-
quinolon, antibiotika ini sebenarnya sudah jarang 
digunakan pada mamalia juga karena masalah re-
sistensi bakteri yang tinggi. Menurut Karbwynik et 
al. (2005), flumequin beresiko menimbulkan residu 
pada beberapa produk hewan.
Uji sensitivitas ular sanca batik terhadap kedua 
antibiotika ini perlu dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas obat dalam terapi pada reptil. 
BAHAN DAN METODE
 Penelitian dilakukan terhadap 8 ekor ular 
sanca batik dewasa berat berkisar 4-10 kg. Semua 
hewan telah diperiksa dan didiagnosa menderita 
gangguan pencernaan dengan gejala klinis adanya 
lesi dan keradangan pada mulut (mouthrot)  dengan 
berbagai tingkat (Gambar 1). Pada semua hewan di-
lakukan pengambilan sampel ulas mulut dan kloa-
ka menggunakan transport swabs steril (Oxoid, 
Amies, Copan Italia), dan sampel darah sebanyak 
1 ml menggunakan disposable syringe 3 ml secara 
intrakardial dan ditampung dalam tabung berhepa-
rin. Semua sampel ulas dan darah ditanam bertu-
rut turut dalam media Brilliant Green Agar (BGA), 
Mc Conkay Agar (MCA), Triple Sugar Iron (TSI), dan 
dibiakkan dalam agar miring untuk mendapatkan 
isolat murni. Inkubasi dalam media BGA dan MCA 
dilakukan pada suhu 35°C selama 24 jam sedangkan 
dalam media TCA dan agar miring pada suhu 37°C 
selama 24 jam. Penanaman sampel menggunakan 
T-method dengan produk dan prosedur sesuai ma-
nual Oxoid 2011, Inggris. Setelah itu semua koloni 
dari plat agar dan agar miring diidentifikasi. Selan-
jutnya isolat bakteri murni ditanam pada plat agar 
dan dilakukan uji sensitivitas menggunakan disk an-
tibiotik golongan fluoroquinolon. Minimum Inhibi-
tory Concentration (MIC) enrofloksasin untuk Sal-
monella ditetapkan dengan melakukan serangkaian 
pengenceran antibiotik (2,5,  5, 10, 15 µg/ml) pada 
kaldu Brain Heart Infusion (BHI) dengan konsentrasi 
bakteri 1 juta/ml.
HASIL
 
Hasil penanaman sampel pada media BGA dida-
patkan koloni berwarna merah muda (Salmonella 
spp.) dan kuning kecoklatan (E. coli) (Gambar 1). Se-
mua sampel darah yang ditanam pada media tidak 
menunjukkan pertumbuhan.
Gambar 1 Pertumbuhan koloni pada media MCA,  3 
dan 6 berwarna merah (E. coli), 5 dan 10 
transparan (Salmonella spp.)
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Konsentrasi Enrofloksasin 
(µg/ml)
Pengamatan setelah 
inkubasi 24 jam
15 Keruh
10 Keruh
5 Keruh
2,5 Jernih
PEMBAHASAN
Uji sensitivitas Salmonella yang diisolasi dari 
saluran pencernaan ular sanca batik terhadap flu­
mequin dan enrofloksasin menunjukkan hasil sen-
sitif (diameter zona hambatan lebih dari 25 dan 22 
mm). Terhadap E. coli, kedua antibiotik menunjuk-
kan nilai intermediet (zona hambatan kurang dari 
25 dan 22 namun lebih dari 21 dan 17 mm) (Soussy 
et al., 2000).
Menurut Karbwynik (2005), flumequin mulai ja-
rang digunakan untuk terapi pada mamalia dikare-
nakan memiliki resiko residual yang tinggi. Namun 
pada reptil khususnya ular, pertimbangan residu 
dapat diabaikan, sehingga dapat digunakan untuk 
mengatasi infeksi bakterial pada saluran pencer-
naan. Carnejo et al. (2012) menyatakan bahwa 
golongan fluoroquinolon juga memiliki masalah re-
sistensi yang tinggi pada mamalia. Masalah residu 
atau resistensi merupakan hambatan yang sering 
ditemui pada hewan-hewan mamalia dan produksi. 
Penelitian Dario et al. (2004) menunjukkan bahwa 
baik enrofloksasin maupun flumequin memiliki 
waktu penghabisan obat (depletion time) dari ja­
ringan ikan yang cukup lama. Selain masalah residu, 
resistensi juga sering terjadi pada obat-obat yang 
Pertumbuhan pada agar Mc Conkey menunjuk-
kan koloni berwarna merah dan transparan, meru-
pakan ciri  Salmonella spp. dan E. coli (Gambar 2).
Hasil isolasi dan identifikasi bakteri telah ditetap-
kan dengan tumbuhnya E. coli dan Salmonela spp. 
pada media TSI dan telah diketahui beberapa sifat 
kimianya (Gambar 3).
Hasil uji efektivitas golongan fluoroquinolon 
(flumequin, enrofloksasin) dan beberapa antibio-
tika lainnya (golongan aminoglikosida dan tetrasi­
klin) didapatkan hasil berupa zona hambatan (Gam-
bar 4). Diameter zona hambatan untuk flumequin 
adalah 25,84 mm (Salmonella spp.) dan 22,24 mm 
(E. coli), sedangkan enrofloksasin 26,22 (Salmonella 
spp.) dan 21,49 (E. coli).
Pengujian MIC untuk enrofloksasin menunjuk-
kan pada konsentrasi 2,5µg/ml bakteri terhambat 
pertumbuhannya, ditunjukkan dengan media BHI 
yang jernih. Tabel 1 menunjukkan hasil uji MIC pada 
berbagai konsentrasi enrofloksasin pada kaldu BHI 
yang mengandung bakteri Salmonella isolat sanca 
batik sebesar 1 juta bakteri/ml. 
Tabel 1 Hasil Pengujian MIC Enrofloksasin terha-
dap Salmonella spp.
Gambar 4 Hasil uji efektivitas enrofloksasin dan 
flumequin terhadap  (A) Salmonella spp. 
dan  (B) E. coli   dibandingkan dengan 
antibiotika golongan lain 
Gambar 2 Pertumbuhan koloni pada media MCA,  3 
dan 6 berwarna merah (E. coli), 5 dan 10 
transparan (Salmonella spp.)
Gambar 3 (A) Pertumbuhan koloni Salmonella pada 
media TSI (A), warna merah (miring) 
dan kuning (dasar), terbentuk H2S. (B) 
Pertumbuhan koloni (keruh) pada agar 
miring.
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sering digunakan namun tidak mematuhi aturan 
pakai yang benar.
Infeksi Salmonella sering terjadi pada reptil dan 
gejala yang terjadi sering tidak teramati. Salmonella 
dapat bertahan lama di lingkungan yang basah dan 
hangat, dan dapat diisolasi dari permukaan tanah 
terkontaminasi feses reptil dalam waktu yang 
cukup lama. Infeksi bakteri ini telah terjadi pada 
kura­kura, penyu, ular dan kadal (termasuk iguana 
dan bunglon)(Anonim, 2005). Menurut Jong et al. 
(2005), sebagian besar reptil merupakan carrier 
dengan kisaran 36­90%, serta beberapa serovar se­
ring ditemukan pada satu individu. Lesi yang diaki-
batkan Salmonellosis umumnya enteritis pada usus 
bagian belakang dan usus besar. Pada kasus akut 
seringkali ditemukan enteritis berdarah dan erosi 
pada sebagian besar lumen usus (Ebani et al., 2005). 
Pada penelitian ini, mouthrot merupakan indikasi 
adanya infeksi saluran pencernaan, dan di daerah 
Yogyakarta dan Jawa Tengah para praktisi vete-
riner mengasumsikan penyebabnya adalah bakteri 
sehingga diobati dengan antimikrobia. Hingga saat 
ini belum ada catatan mengenai agen antimikrobia 
yang diberikan, bakteri penyebab ataupun riwayat 
pengobatan yang dilakukan. Kejadian resistensi 
antibiotika terhadap  Salmonella yang tinggi juga 
dibuktikan oleh penelitian Seepersadsingh & Adesi-
yun (2003) yang menyebutkan bahwa pada semua 
tipe hewan liar dan kesayangan beberapa antibio-
tik (streptomisin dan cephalothin) memiliki tingkat 
resistensi 50­100% terhadap bakteri ini. 
Sensitivitas isolat Salmonella terhadap flu­
mequin dan enrofloksasin pada penelitian ini cukup 
tinggi. Kenyataan ini menarik karena beberapa ar-
tikel menyatakan tingginya resistensi Salmonella 
terhadap antibiotik golongan quinolon. Beatriz 
et al. (2010) meneliti efektivitas nalidixid acid dan 
siprofloksasin pada isolat Salmonella dan E. coli ba-
han pangan asal hewan, pakan hewan, manusia, 
hewan (termasuk isolat dari reptil) dan mendapat-
kan gen resisten pada plasmid (PMQR, plasmid-
mediated quinolon resistance) pada sebagian besar 
sampel. Chun et al. (2010) melaporkan kejadian 
resistensi antimikrobia pada isolat Salmonella dari 
reptil ke sayangan (kura­kura, ular dan kadal), yaitu 
se banyak 61,1% isolat telah resisten terhadap cepha-
lotin (ge nerasi pertama sefalosporin).
Nilai MIC enrofloksasin untuk Salmonella in vitro 
adalah 2,5 µg/ml, namun hasil ini belum cukup mem-
berikan nilai terapetik tanpa data farmakokinetik 
obat. Martelli et al. (2009) meneliti farmakokinetik 
enrofloksasin pada buaya (Crocodylus porosus) ser-
ta menetapkan nilai parameter farmakokinetik/far-
makodinamik (Area Under Curve/MIC) > 125 dengan 
nilai MIC adalah ≤ 0,5 µg/ml. Perlu penelitian farma-
kokinetik enrofloksasin pada ular untuk mengeta-
hui nilai terapetik melalui parameter farmakokine-
tik/farmakodinamik (PK/PD) terhadap Salmonella 
ataupun bakteri jenis lain.
Prevalensi E. coli pada mamalia lebih tinggi 
dibandingkan dengan burung atau reptil. Peneli-
tian Gopee et al. (2000) pada mamalia, burung dan 
reptil menunjukkan E. coli diisolasi sebanyak 87,2% 
dari omnivora, 70,0% herbivora dan 57,3% karnivora. 
Semua isolat E. coli  tersebut diuji sensitivitasnya 
terhadap 8 jenis antibiotik dan hasilnya 99,6% re-
sisten. Prevalensi E. coli pada kehidupan liar di alam 
(termasuk pada reptil) sangat menarik untuk terus 
dipelajari karena adanya beberapa perbedaan ke-
jadian yang mencolok. Adesiyun (1999) menyata-
kan bahwa tidak ditemukan strain E. coli patogen 
(memproduksi hemolisin dan pertumbuhan koloni 
mukoid) pada 293 burung liar dan 373 hewan di 
kebun binatang di kepulauan Trinitad dan Tabago. 
Beberapa strain E. coli pada manusia diyakini resis-
ten terhadap antibiotika-antibiotika terbaru serta 
memiliki virulensi baru yang dapat menyebabkan 
infeksi pada ginjal, merusak sel darah merah dan 
syaraf pusat dan dapat berakibat fatal (Jha, 2011). 
Sifat intermediet flumequin dan enrofloksasin ter­
hadap isolat E. coli pada penelitian ini cukup pen-
ting untuk ditindaklanjuti dengan uji sensitivitas 
terhadap jenis antimikrobia yang lain serta peneli-
tian terhadap strain E. coli.
Berdasarkan  hasil dan pembahasan dapat di-
simpulkan bahwa golongan fluoroquinolon (flu­
mequin dan enrofloksasin) memiliki sensitivitas 
yang tinggi terhadap isolat Salmonella spp. dan 
intermediet terhadap E. coli dari ular sanca batik 
(Python reticulatus). Nilai MIC enrofloksasin un-
tuk Salmonella adalah 2,5 µg/ml.   Hasil penelitian 
ini perlu ditindaklanjuti dengan uji sensitivitas ter-
hadap antimikrobia lain serta studi lanjut tentang 
serovar dan strain Salmonella atau E. coli. Tingginya 
minat masyarakat pada reptil kesayangan perlu 
dilengkapi dengan client education tentang pent-
ingnya ke sehatan hewan dan pengaruhnya sebagai 
re servoar agen penyakit yang dapat berakibat bu-
ruk pada kesehatan manusia.
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